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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepadatan ternak 

(kepadatan wilayah, usaha tani, kepadatan ekonomi) dan kapasitas 

peningkatan populasi ternak ruminansia (KPPTR) di Kecamatan 

Buke Kabupaten Konawe Selatan. Lokasi penelitian dipilih secara 

purposive sampling Kecamatan Buke Kabupaten Konawe Selatan, 

dengan melibatkan seluruh peternak sapi Bali di Kecamatan Buke 

sebagai responden sebanyak 734 peternak. Analisis data yang 

digunakan yaitu analisis kepadatan ternak (kepadatan wilayah, usaha 

tani, kepadatan ekonomi) (Ashari et al., 1995), kombinasi kepadatan 

ternak (Rahaeni, 2014) dan kapasitas peningkatan populasi ternak 

ruminansia (KPPTR) (Fariani, 2008). Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepadatan ternak sapi Bali di Kecamatan Buke 

berada pada: kepadatan ekonomi sebesar 97,11 ST/1.000 jiwa, 

kepadatan usaha tani sebesar 0,16 ST/ha, dan kepadatan wilayah 

sebesar 7,75 ST/km². Kombinasi kepadatan ternak berada dalam 

kategori wilayah penyebaran dan pengembangan, sementara 

kapasitas tampung berdasarkan sumber daya alam mencapai 4.951 

ST. Oleh karena itu, kepadatan ternak sapi Bali di Kecamatan Buke 

bervariasi tergantung pada indikator yang digunakan. Secara 

ekonomi, kepadatan ternak termasuk kategori sedang, namun 

berdasarkan luas lahan dan wilayah, tergolong jarang. Secara 

keseluruhan, wilayah ini masuk dalam kategori wilayah penyebaran 

dan pengembangan, dengan mampu menampung ternak sapi Bali 

berdasarkan sumber daya alam yang tersedia.   
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ABSTRACT 

This study is conducted to analyze livestock density (area density, 

farming density, economic density) and the capacity to increase the 

ruminant population (CIRP) in Buke District, South Konawe 

Regency. The research location is determined through purposive 

sampling in Buke Subdistrict, South Konawe Regency, with all Bali 

cattle breeders in the area being involved as respondents, totaling 

734 breeders. The data are analyzed using livestock density analysis 

(area density, farming density, economic density) (Ashari et al., 
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1995), a combination of livestock density (Rahaeni, 2014), and the 

capacity to increase the ruminant population (CIRP) (Fariani, 

2008). Based on the study results, it is shown that the density of Bali 

cattle in Buke Subdistrict is at an economic density of 97,11 

AU/1,000 people, a farm density of 0,16 AU/ha, and an area density 

of 7,75 AU/km². The combination of livestock density is categorized 

as a dispersal and development area, while the capacity based on 

natural resources is recorded at 4.951 AU. Therefore, it is concluded 

that the density of Bali cattle in Buke Subdistrict varies depending 

on the indicators used. In economic terms, livestock density is 

classified as medium, whereas in terms of land area and regional 

distribution, it is considered sparse. Overall, the area is categorized 

as a dispersal and development region, with the capacity to 

accommodate Bali cattle based on available natural resources. 

 

1. Pendahuluan 

Budidaya hewan ternak di Indonesia memegang peranan vital dalam ekonomi 

nasional, terutama usaha ternak skala kecil pada sektor sapi potong (Utama, 2020). Salah 

satu produk peternakan utama untuk penyediaan protein hewani sehari-hari masyarakat 

adalah hewan ruminansia (Khairina et al., 2021). Permintaan daging sapi di Indonesia 

menampakkan tren kenaikan yang konsisten tiap tahun. Sejalan dengan itu, impor baik 

daging maupun ternak bakalan terus meningkat dengan laju yang kian pesat (Ploransia & 

Irwani, 2022). 

Sapi Bali merupakan sapi asli yang dimiliki Indonesia, dimana mempunyai model 

genetik tersendiri dan kelebihan yang tidak kalah apabila disandingkan dengan sapi jenis 

lainnya (Hoesni, 2015). Sapi Bali dikenal karena daya adaptasinya yang tinggi, 

kandungan lemaknya rendah, heterosis positifnya tinggi pada persilangannya, nilai 

karkasnya padat, dan tingkat kelahirannya yang sering berhasil (Sabil et al., 2021). 

Kemauan peternak dalam menjalankan usah ternak sapi Bali pada mulanya didasari oleh 

berbagai alasan diantaranya mengisi waktu luang, hobi dan tabungan (Dewi et al., 2015). 

Karakteristik sosial ekonomi juga mempengaruhi dengan besar atas perkembangan dari 

usaha tersebut yang akhirnya pasti mempengaruhi pendapatan mereka (Suryaningsih et 

al., 2022). 

Tantangan terbesar dalam beternak sapi potong, khususnya sapi Bali yaitu 

kelangkaan bahan pakan (Setiawan & Jati, 2022). Pakan tersebut menjadi faktor utama 

ketika melakukan usaha ternak sapi potong (Pendong et al., 2022). Meningkatnya 

produksi sapi potong dipengaruhi setidaknya tiga (3) alasan utama yaitu lahan yang 

digunakan sebagi tempat beternak, pakan yang diberikan pada ternak dan jenis ternak 

yang diusahakan, dimana ketiga alasan tersebut harus menjadi satu kesatuan yang harus 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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dilakukan dalam melakukan usaha tani/ternak (Rauf & Priyanto, 2015). Keberhasilan 

suatu usaha peternakan ialah jumlah pakan yang diberikan serta kualitasnya harus sesuai 

kebutuhan ternak (Sangadji & Rajab, 2018) potensi genetic akan dapat diimbangi dengan 

nutrisi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan (Yanuarianto et al., 2021). Hambatan 

dasar dari pengembangan sapi Bali seperti ketersediaan pakan yang disebabkan dengan 

kurangnya lahan pertanian yang digunakan oleh masyarakat dalam usaha non pertanian 

(Matondang & Talib, 2015). 

Kabupaten Konawe Selatan, khususnya di Kecamatan Buke memiliki potensi besar 

dalam pengembangan peternakan sapi Bali. Namun, terdapat berbagai permasalahan yang 

menghambat optimalisasi produksi dan keberlanjutan usaha peternakan di wilayah ini. 

Salah satu tantangan utama adalah kepadatan populasi ternak yang tidak seimbang 

dengan kapasitas daya dukung lingkungan. Saat ini, Kecamatan Buke menjadi salah satu 

sentra peternakan sapi Bali rakyat. Namun, peningkatan jumlah ternak yang tidak diiringi 

dengan manajemen daya dukung wilayah berisiko menyebabkan penurunan produktivitas 

ternak dan degradasi lingkungan. Permasalahan ini semakin kompleks dengan 

keterbatasan ketersediaan pakan, pengelolaan limbah, serta kualitas genetik sapi Bali 

yang kurang optimal akibat pemilihan bibit yang tidak terkelola dengan baik. Lambatnya 

pertumbuhan sapi Bali dan turunnya mutu produksi merupakan akibat dari 

ketidakseimbangan antara populasi ternak dengan daya dukung wilayah (Abadi et al., 

2020).  

Selain aspek daya dukung wilayah, akses peternak terhadap bibit sapi unggul masih 

terbatas. Banyak peternak yang masih menggunakan metode pemilihan bibit secara 

tradisional tanpa mempertimbangkan faktor genetik yang unggul, sehingga menghasilkan 

keturunan dengan performa produksi yang rendah (Gobel et al., 2021). Peran pemerintah 

dalam menyediakan kebijakan pengelolaan sumber daya genetik sapi Bali yang lebih 

sistematis masih perlu ditingkatkan untuk menjamin keberlanjutan usaha peternakan di 

daerah ini (Andaruisworo, 2021). Dari segi daya dukung lingkungan, ketersediaan pakan 

menjadi faktor utama dalam menentukan kapasitas tampung wilayah terhadap populasi 

sapi Bali. Limbah pertanian yang tersedia dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan 

alternatif, tetapi efisiensi penggunaannya masih perlu ditingkatkan (Syaiful et al., 2018). 

Kesesuaian lahan dan pengelolaan pakan lokal yang tepat akan sangat menentukan 

keberlanjutan usaha peternakan sapi Bali (Darsono et al., 2016).  
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Penelitian terdahulu telah membahas berbagai aspek dalam pengembangan 

peternakan sapi Bali. Priyanto (2017) menekankan pentingnya daya dukung wilayah 

dalam keberlanjutan peternakan. Rusdiana & Praharani (2019) menunjukkan bahwa 

peningkatan populasi sapi harus diimbangi dengan ketersediaan sumber daya pakan yang 

mencukupi. Namun, penelitian ini lebih menitikberatkan pada kondisi spesifik di 

Kecamatan Buke dengan fokus pada kepadatan ternak dan kapasitas daya dukung wilayah 

sebagai faktor utama dalam pengembangan usaha peternakan sapi Bali. Dengan mengkaji 

kepadatan ternak dan hubungannya dengan daya dukung lingkungan terhadap sumber 

pakan ternak, penelitian ini bertujuan untuk menentukan lokasi di Kecamatan Buke yang 

memiliki potensi optimal dalam pengembangan usaha peternakan sapi Bali. Temuan dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis dalam pengelolaan 

populasi ternak agar sesuai dengan daya dukung lingkungan serta meningkatkan efisiensi 

produksi sapi Bali di wilayah tersebut. 

 

2. Materi dan Metode 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Buke Kabupaten Konawe Selatan pada 

bulan Januari-Maret 2024.  Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive 

sampling karena sebagai salah satu sentra pengembangan sapi Bali di Kabupaten Konawe 

Selatan berdasarkan Kementan  tahun 2016 dan jumlah responden ditentukan secara 

sensus sebanyak 734 peternak. Analisis data yang digunakan yaitu: 

2.1. Analisis Kepadatan Ternak 

Analisis kepadatan ternak mempertimbangkan kepadatan ekonomi, usahatani, dan 

wilayah, berdasarkan persamaan Ashari et al. (1995) berikut:  

Kepadatan ekonomi = 
∑ 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑆𝑎𝑝𝑖 𝑃𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔 (𝑆𝑇)

∑ 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑃𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 (𝐽𝑖𝑤𝑎)
× 1000 

Keterangan:   

>300  = Sangat padat 

100-300  = Padat 

50-100 = Sedang 

<50  = Jarang 

Kepadatan usahatani =
∑ 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑆𝑎𝑝𝑖 𝑃𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔(𝑆𝑇)

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐿𝑎ℎ𝑎𝑛 𝐺𝑎𝑟𝑎𝑝𝑎𝑛(ℎ𝑎)
  

Keterangan:   

>2  = Sangat padat 

1-2 = Padat 

0,25-1 = Sedang 

<0,25  = Jarang 
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Kepadatan wilayah =
∑ 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑆𝑎𝑝𝑖 𝑃𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔 (𝑆𝑇)

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑊𝑖𝑙𝑎𝑦𝑎ℎ (𝐾𝑚²)
 

Keterangan:   

>50  = Sangat padat 

20-50 = Padat 

10-20 = Sedang 

<10 = Jarang 

 

2.2. Kriteria Wilayah Pengembangan Ternak 

Analisis kombinasi kepadatan ternak, berdasarkan persamaan Rahaeni (2014) 

berikut:  

1. Kombinasi kepadatan Jarang: Jarang; Jarang:Sedang dan Sedang:Jarang menunjukkan 

wilayah penyebaran dan pengembangan.  

2. Kombinasi kepadatan Jarang:Padat; Sedang:Sedang; Padat:Jarang; Padat:Sedang dan 

Sangat Padat:Jarang menunjukkan wilayah pengembangan. 

3. Kombinasi kepadatan Jarang:Sangat Padat; Sedang:Padat; Sedang:Sangat Padat dan 

Sangat Padat:Sedang menunjukkan wilayah pemantapan. 

4. Kombinasi kepadatan Padat:Padat; Padat:Sangat Padat; Sangat Padat:Padat dan 

Sangat Padat:Sangat Padat menunjukkan wilayah konsumen. 

Keterangan : 

WPP = Wilayah penyebaran dan pengembangan memiliki nilai 4  

WP = Wilayah pengembangan memiliki nilai 3 

WM = Wilayah pemantapan memiliki nilai 2 

WK = Wilayah konsumen memiliki nilai 1 

 

2.3. Analisis Daya Dukung Hijauan Makanan Ternak 

Kapasitas Peningkatan Populasi Ternak Ruminansia (KPPTR) diketahui 

menggunakan pendekatan mengikuti tahapan yang tercantum dalam Fariani (2008). 

 

2.3.1. Penentuan potensi maksimum menggunakan daya dukung wilayah atau sumber 

daya alam (PSML) 

 

PSML = Daya Dukung Lahan Pertanian + Daya Dukung Tanaman Pangan 

Keterangan:  

- Daya Dukung Lahan Pertanian = Kontribusi Lahan Pertanian x 3,75. 

Baik padang rumput maupun bukan padang rumput (lahan kering, perkebunan, sawah, 

dan hutan) turut berperan terhadap daya dukung lahan pertanian. 

- Kontribusi Lahan Pertanian = Luas Lahan x Koefisien Kontribusi lahan. 

- Daya dukung lahan pertanian terhadap unit peternakan dilambangkan dengan 

koefisien 3,75. 
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- Daya Dukung Tanaman Pangan = Produksi Limbah Pertanian/2,3.  

Daya dukung tanaman pangan ditentukan dengan mempertimbangkan proporsi 

produksi limbah pertanian dari tanaman pangan (padi, jagung, kacang tanah, kacang 

hijau, singkong, ubi jalar, dan kedelai). 

- Produksi Limbah Pertanian = Luas Panen x Koefisien Kontribusi Luas Panen. 

Kebutuhan berat kering (ton/tahun) untuk satu unit ternak digunakan untuk 

mendapatkan koefisien 2,3. 

 

2.3.2. Potensi maksimum berdasarkan keluarga petani (PMKK)  

PMKK = c x KK 

Keterangan:  

c    : Koefisiennya adalah 2,33 ST/KK, yang didasarkan pada jumlah unit ternak  

        (ST) yang diizinkan untuk dipelihara oleh suatu rumah tangga. 

KK : Kepala keluarga petani 

 

2.3.3. Nilai kapasitas peningkatan populasi ternak ruminansia (KPPTR) 

KPPTR (SL) = PSML – Popril 

Keterangan:  

- KPPTR (SL): Kemampuan untuk memperluas jumlah ternak ruminansia (ST) sesuai 

dengan sumber daya alam yang tersedia.  

- Popril: Populasi riil (jumlah ternak lokasi penelitian) (Nell dan Rollinson, 1974): 

- Jumlah ternak ditentukan menggunakan satuan ternak (Soekardono, 2009) yaitu:  

1 ekor sapi dewasa berumur > 2 tahun  = 1 ST 

1 ekor sapi dara berumur 1-2 tahun  = 0,5 ST 

1 ekor anak sapi berumur < 1 tahun  = 0,25 ST 

- Jenis lahan (kontribusi lahan (Ha)) dan kapasitas lahan untuk menanam rumput: 

Padang rumput (100% dari luas lahan), hutan sejenis (5% dari wilayah tersebut), hutan 

sekunder (3% dari wilayah tersebut), perkebunan (5% dari wilayah tersebut), sawah 

(2% dari wilayah tersebut), gelengan sawah (2,5% dari wilayah tersebut) dan Tegalan 

(1% dari wilayah tersebut). 

- Lahan panen dapat digunakan untuk menghasilkan pakan hijau ternak: Limbah dari 

Produksi Jerami: 

Jerami padi (0,23 Ton BK/Ha/Tahun); Jerami jagung (10,9 Ton BK/Ha/Tahun); 

Jerami kacang tanah (1,44 Ton BK/Ha/Tahun); Jerami kedelai (1,07 Ton 

BK/Ha/Tahun); Jerami ubi kayu (5,05 Ton BK/Ha/Tahun); Jerami ubi jalar (1,2 Ton 

BK/Ha/Tahun). 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Kepadatan Ternak dan Kombinasi Kepadatan Ternak 

Salah satu metode untuk mengetahui gambaran keadaan perkembangan industri 

peternakan sapi Bali di suatu wilayah adalah dengan melihat kepadatan ternak dan 

kombinasi kepadatan ternak, yang memiliki kebijakan pengembangan usaha ternak sapi 
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Bali yang berbeda-beda berdasarkan pada potensi lokal di setiap desa.  Menurut Darsono 

et al., (2016) keunggulan komoditas, kesesuaian lahan, faktor sosial ekonomi lingkungan, 

dan pasokan pakan lokal semuanya harus diintegrasikan ke dalam pembangunan daerah 

berbasis peternakan. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa nilai dan kriteria 

kepadatan ternak yaitu kepadatan ekonomi sebesar 97,11 ST/1000 orang (kategori 

sedang), kepadatan usahatani sebesar 0,16 ST/ha (kategori jarang)  dan kepadatan wilayah 

sebesar 7,75 ST/Km2 (kategori jarang). Nilai dan kriteria kepadatan ternak di Kecamatan 

Buke disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Nilai dan kriteria kepadatan ternak di Kecamatan Buke 

Desa/Kelurahan 

Kepadatan  

Ekonomi  

(ST Per 1000 

Penduduk) 

 Usahatani  

(ST/ha)   

 Wilayah  

(ST/Km2 ) 

Nilai Kriteria Nilai Kriteria Nilai Kriteria 

Pelandia 105,57 P 2,11 SP 17,21 S 

Puudaria Jaya 40,98 J 0,01 J 2,32 J 

Rahamenda 108,95 P 0,36 S 9,57 J 

Buke 24,54 J 0,02 J 1,89 J 

Andolo Utama 105,76 P 0,73 S 33,09 P 

Silea Jaya 145,65 P 0,45 S 29,17 P 

Tirta Martani 230,72 P 1,34 P 42,62 P 

Tentanggolasa 221,39 P 1,72 P 69,43 SP 

AsembuMulya 96,47 S 0,07 J 7,23 J 

Awalo 47,05 J 0,04 J 9,23 J 

Adaka Jaya 113,33 P 0,45 S 25,70 P 

Anggokoti 88,53 S 0,57 S 21,44 P 

Adayu Indah 0,00 J 0,00 J 0,00 J 

Wulele Jaya 10,51 J 0,02 J 0,57 J 

Wanua Maroa 11,02 J 0,00 J 0,44 J 

Ranooha Lestari 45,87 J 0,27 S 6,13 J 

Kecamatan Buke 97,11 S 0,16 J 7,75 J 
Keterangan: J (Jarang); S (Sedang); P (Padat); SP (Sangat Padat). Sumber: Data Primer, 2024 (diolah) 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai kepadatan ekonomi sebesar 97,11 ST/1000 

jiwadi Kecamatan Buke masuk dalam katerogi Sedang, sehingga pengembangan dan 

peningkatan populasi masih memungkinkan dilakukan dapat menyebar dibeberapa desa 

dengan kriteria yang berbeda-beda yaitu tujuh desa memiliki kriteria Jarang, dua desa 

memiliki kriteria Sedang dan tujuh desa yang memiliki kriteria Padat. Berdasarkan 
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krtiteria tersebut terdapat sembilan desa dengan  kategori Jarang dan Sedang, yang masih 

dapat ditingkatkan populasinya.  

Nilai kepadatan usahatani sebesar 0,16 ST/ha, berada pada kategori Jarang. 

menunjukkan kriteria jarang. Kepadatan usahatani dengan kategori Jarang memberikan 

gambaran bahwa luas lahan usahatani terhadap tingkat populasi sapi Bali di Kecamatan 

Buke sangat mendukung pengembangan usaha ternak sapi Bali. Lahan usahatani yang 

terdapat di wilayah pengembangan usaha ternak sapi Bali dapat berkontibusi terhadap 

penyediaan pakan berupa pakan hijauan maupunpakan yang terbuat dari sisa pertanian.  

Menurut Arsad (2017) dengan membandingkan jumlah lahan yang digarap petani dengan 

jumlah ternak sapi di suatu wilayah, dapat diketahui kepadatan usaha taninya. Lahan 

pertanian yang luas ini sangat cocok untuk usaha ternak sapi Balikarena 

tersedianyaproduk sampingan pertanian yang dapat diubah menjadi pakan ternak, 

sehingga dapat meningkatkan sumber pendapatan peternak (Syaiful et al., 2018; Demas 

et al., 2023). 

Nilai kepadatan wilayah sebesar 7,75 ST/Km2, berada pada kategori Jarang, 

sehingga sangat mendukung pengembangan usaha ternak sapi Bali di Kecamatan Buke 

Kabupaten Konawe Selatan. Menurut Rohaeni (2014)kepadatan wilayah dapat dilihat 

dengan membandingkan populasi ternak disuatu wilayah pengembangan dengan luas 

wilayahnya. Lebih lanjut Priyanto (2017) menyatakan bahwapengembangan sapi Bali 

sangat ditentukan oleh daya dukung suatu wilayah. Pengembangan usaha sapi Bali saat 

ini setidaknya harus diarahkan dalam menargetkan populasi sapi yang dapat 

menyeimbangi akan kebutuhan konsumsi dimasyarakat (Rusdiana dan Praharani, 2019). 

Kombinasi kepadatan ternak dalam pengembangan usaha ternak sapi di Kecamatan Buke 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Kombinasi kepadatan ternak dalam pengembangan usaha ternak sapi di 

Kecamatan Buke 

Desa/ Kelurahan 
Kombinasi Kepadatan 

Total Nilai Prioritas 
EU EW UW 

Pelandia WK WP WM 6 3 

Puudaria Jaya WPP WPP WPP 12 1 

Rahamenda WP WP WPP 10 2 

Buke WPP WPP WPP 12 1 

Andolo Utama WP WK WM 6 3 

Silea Jaya WP WK WM 6 3 

Tirta Martani WK WK WK 3 4 
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Desa/ Kelurahan 
Kombinasi Kepadatan 

Total Nilai Prioritas 
EU EW UW 

Tentanggolasa WK WK WK 3 4 

Asembu Mulya WPP WPP WPP 12 1 

Awalo WPP WPP WPP 12 1 

Adaka Jaya WP WK WM 6 3 

Anggokoti WP WM WM 7 3 

Adayu Indah WPP WPP WPP 12 1 

Wulele Jaya WPP WPP WPP 12 1 

Wanua Maroa WPP WPP WPP 12 1 

Ranooha Lestari WPP WPP WPP 12 1 

Kecamatan Buke WPP WPP WPP 12 1 
Keterangan: WPP (Wilayah Penyebaran dan Pengembangan); WP (Wilayah Pengembangan); WM 

(Wilayah Pemantapan)WK (Wilayah Konsumen); EU (Kepadatan Eknomi:Kepadatan 

Usahatani); EW (Kepadatan Ekonomi:Kepadatan Wilayah); dan UW (Kepadatan 

Usahatan:Kepadatan Wilayah). Sumber: Data Primer, 2024 (diolah) 

 

Hasil analisis kepadatan ternak beserta kepadatan populasi pada Tabel 2 

menunjukkan bahwa prioritas yang disarankan untuk pengembangan peternakan sapi Bali 

adalah di Desa Puudaria Jaya, Buke, Asembu Mulya, Awalo, Adayu Indah, Wulele Jaya, 

Wanua Maroa, dan Desa Ranooha Lestari. Pengembangan kedelapan desa tersebut akan 

diselaraskan dengan kebiasaan, budaya, keterampilan, serta aspek sosial masyarakat 

setempat (Rohaeni 2014). Desa prioritas kedua yaitu Desa Rahamenda. Desa prioritas 

ketiga yaitu Pelandia, Andolo Utama, Silia Jaya, Adaka Jaya, dan Desa Anggokoti. Desa 

Tirta Martani danTentanggolasa menjadi prioritas keempat. 

Pengembangan usaha tenak sapi bali berdasarkan kombinasi ekonomi-usahatani, 

ekonomi-wilayah, dan usahatani-wilayah, menunjukkan kepadatan ternak sapi Bali di 

Kecamatan Buke, sebagai bagian dari pengembangan dan distribusi ternak di suatu 

wilayah yang bertujuan untuk membangun wilayah peternakan, menyeimbangkan 

pembangunan wilayah, dan mengoptimalkan sumber daya untuk meningkatkan 

pendapatan peternak, jumlah ternak, dan hasil produksi (Rahman 2018). Berdasarkan 

temuan analisis, yang didasarkan pada nilai total setiap desa pada Tabel 2, wilayah 

sumber bibit sapi Bali rakyat dapat dibagi menjadi empat kategori: kawasan bernilai 

rendah (3-5) untuk kawasan konsumen, kawasan bernilai sedang (6-8) untuk kawasan 

konsolidasi, kawasan bernilai tinggi (9-10) untuk kawasan pembangunan, dan empat 

kawasan prioritas (11-12) untuk sumber benih dan pembangunan. 
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4. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepadatan tenak sapi Bali di Kecamatan Buke 

berada pada kepadatan ekonomi sebesar 97,11 ST/1000 jiwa (kategori sedang), kepadatan 

usaha tani sebesar 0,16 ST/Ha (kategori jarang) dan kepadatan wilayah sebesar 7,75 

ST/Km2 (kategori jarang) sedangkan untuk kombinasi kepadatan tenak sapi Bali berada 

pada wilayah penyebaran dan pengembangan. Adapun kapasitas tampung berdasarkan 

sumber daya alam sebanyak 4.951 ST. 
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